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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya serta hasil dari 

analisis penelitian lapangan yang telah peneliti lakukan mengenai makna 

simbolik dalam tradisi salameddhan kamphéng di Desa Banuaju Barat maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa  Pada umumnya tempat kamphéng 

(dhémar kamphéng) ini digunakan pada sesaji-sesaji, dalam hal ini sesaji 

yang di maksud adalah sesaji selamatan malam kelahiran. Setiap orang di 

Banuaju Barat jika ingin mengadakan selamatan malam kelahiran, maka 

harus menggunakan dhémar kamphéng dan tempat dhémar kamphéng 

(tempat kamphéngnya) itu harus terbuat  dari daun siwalan kemudian daun 

siwalan itu di lubangi sebanyak lima lubang kecil-kecil lubang lubang 

tersebut dilambangkan pada saudara  (taretan se pa’empa’) dari orang yang 

melakukan salameddhan kamphéng kemudian makna simbolik  pada sesaji 

jhajan ghenna’ juga melambangkan seseorang yang sedang melalukan 

salameddhan kambhang dan saudaranya (taretan se pa’empa)’ karna itulah 

pada sesaji selamatan malam kelahiran ada lima macam jajan yang 

digunakan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti 

ingin memberikan saran sebagai berikut:  

1. Untuk Masyarakat 

Masyarakat Banuaju Barat harus lebih selektif memilih hal-hal 

yang cocok untuk dipertahankan dan dimasukan ke dalam tradisiselamatan 

serta menghargai perbedaan dan memajukanpersamaan, sehingga dapat 

meminimalisir disintegrasi sosial yang terjadi dimasyarakat akibat adanya 

perbedaan. Saling mengenal, memahami perbedaan dan persamaan itu akan 

penting dalam kerangka membina persatuan dan kesatuan. 

2. Bagi Pemerintah Setempat 

Tradisi ini lambat laun dapat terkikis oleh keadaan zaman 

akibatadanya akulturasi. Peneliti harap pemerintah tetap mendukung tradisi 

yang ditinggalkan oleh leluhur agar tradisi salameddhan kambhang ini tetap 

digunakan masyarakat karena peneliti yakin bahwa tradisi ini tidak 

bertentangan dengan ajaran islam yang dianut oleh masyarakat Banuaju 

Barat karena salameddhan kambhang dilakukan hanya untuk menghargai 

tradisi yang ada dari jaman dulu. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dalam 

mengkajifenomena tradisi selamatan malam kelahiran, dan diharapkan agar 

tetap menggali dan memperluas tradisi salameddhan kambhang agar dikenal 

oleh masyarakat luas   


